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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN EMOSIONAL DENGAN

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING PADA PESERTA DIDIK DI
SMKN 1 GRATI

Fa’izatul Agustina
Prodi Psikologi Fakultas Psikologi Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadivah Sidoarjo

Abstract. The aim of this study aims to determine the rélationship between emotional support and psychological
well-being in students. This research method is quantitative with a correlational approach. The variables in this
study are emotional support as the independent variable and psychological well-being as the dependent variable.
This research was conducted at SMKN 1 Grati with a sample of 333 studems who were taken by the sampling
method used was probability sampling method with simple radom sampling technique. namely the sampling
technique by providing equal opportunities for each element. Data analysis w@erjbrma‘ by Pearson product
moment correlation analysis using SPSS 23 for windows program. The results showed that there was a positive
relationship between emotional support and psycfglygical well-being for students at SMKN T .Grati. The results
showed that the correlation coefficient was 0.562 with a significance level of 0000 < 0.05, which means that the
hypothesis in‘this study can be accepted. With an effective contribution of 31.6%, which means that emotional
support affects the level of psychological well-being of students.
Keyword : Emotional Support, Psychological Well-Being, students

11
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan emosional dan psychological well-
being pada peserta didik. Metode penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Variabel yang terdapat
pada penelitian ini adalah dukungan emosional sebagai variabel bebas dan psychological well-being sebagai
variabel terikat. Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Grati dgan jumlah sampel 333 peserta didik yang diambil
dengan metode sampling yang digunakan adalah metode probability sampling dengan teknik simple {Rindom
sampling. yaitu teknik pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur. Analisis
data dilakukan dengan analisis kerelasi product moment pearson meffunakan bantuan program SPSS 23 for
windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukun gan emosional dengan
psychological §l-being pada peserta didik di SMKN 1 Grati. Hasil penelitian menunjukkan hasil koefisien
korelasi 0,562 dengan taraf signifikansi 0,000 < 005 yang artinya hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.
Dengan sumbangan efektif sebesar 31,6 % yang artinya dukungan emosional mempengaruhi tingkat psychological
well-being pada peserta didik.
Kata kunci : Dukungan Emosional, Psychological Well-Being, Peserta Didik.
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I. PENDAHULUAN

Karakteristik peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) termasuk dalam fase remaja. Anna
Freud menyatakan bahwa ketika dalam fase remaja terjadi sebuah proses perkembangan berupa beberapa
perubahan dalam diri remaja yang salah satunya berkaitan dengan perkembangan psikoseksual. Hall [22]
menjelaskan bahwa remaja merupakan masa yang penuh tekanan karena masa tersebut adalah masa terjadinya
perubahan fisik, intelektual dan emosional yang dipengaruhi dan berpengaruh pada lingkungan . Remaja cenderung
membentuk kelompok — kelompok sebaya yang sering disebut dengan teman atau sahabat [17] sehingga tidak
heran jika pada masa ini peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mulai memilah teman untuk didekati.
Hal ini dimaksudkan sebagai tanda dimana peserta didik sedang mencari identitas diri, sehingga peserta didik akan
mencari bentuk hubungan senyaman mungkin sesuai dengan dirinya saat berada dalam lingkungannya.

Hubungan ini menciptakan kemampuan pada remaja dalam meningkatkan keterampilan sosial dan memberi
informasi akan dirinya pribadi, dimana dukungan orang lain seperti teman dan sahabat adalah sumber
penyelesaian masalah secara emosional dan kognitif, sehingga akan terjadi hubungan timbal balik yang membuat
keakraban dari hubungan yang telah dibangun [5].Cara remaja untuk menyikapi peristiwa - peristiwa perubahan
yang terjadi pada dirinya akan menentukan perilakunya dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Rice
berpendapat bahwa masa remaja adalah masa peralihan, dari masa anak — anak menjadi individu yang memiliki
kematangan. Karena itu dapat dikatakan pada masa ini penting sekali memperhatikan psychological well-being
pada remaja. Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu pendidikan formal yang menylapkan sumber daya




manusia dengan lulusan yang siap kerja. Untuk persiapan persaingan yang ada pada dunia kerja , peserta didik
harus memiliki Psychological well-being yang bagus. Karena, di dunia kerja tidak hanya keterampilan yang harus
diasah, namun sehat secara psikologis dan fisik juga harus dimiliki pada peserta didik.

Psychological well-being tidak hanya mengarah pada kebahagiaan atau kepuasan terhadap keinginan yang
benar dan salah. melainkan lebih mencakup karakteristik tertinggi dari kesejahteraan manusia, yaitu mencapai
kesempurnaan dengan merealisasikan potensi diri dengan benar. Pentingnya mengkaji Psychological well-being
secara mendalam karena kesehatan mental akan menimbulkan nilai positif yang dapat membuat individu
memahami apa yang tidak ditemukan dalam kehidupannya [20]. Kondisi psychological well-being pada remaja
seharusnya mendapat perhatian yang lebih karena jika kondisi psychological well-being yang baik illeIClH.lilpill
dampak positif bagi remaja itu sendiri begitupun sebaliknya. Psychological well-being merupakan suatu upaya
untuk mewujudkan tujuan agar dapat mengembangkan serta memperbaiki diri. Psychological well-being adalah
ketika individu bisa melakukan penerimaan diri, menjalin hubungan pada orang lain, menerima dengan positif
pada tekanan sosial, dapat mengkondisikan lingkungan sosial, memiliki arti hidup, serta mewujudkan potensi-
potensi dalam dirinya secara berkala [5]. Psychological well-being yang tinggi berkaitan dengan fungsi sosial yang
positif, relasi interpersonal yang lebih tinggi, kemampuan beradaptasi yang baik serta pembentukan potensi diri
yang lebih matang.

Psychological well-being yang baik mampu membimbing remaja menjadi kreatif dan mengerti dengan
perilaku yang sedang dilakukannya. Namun sebaliknya psychological well-being yang buruk akan membuat
remaja mudah menyerah’' dalam melakukan scu atau menghadapi sebuah masalah dan tidak dapat
mengembangkan potensi dirinya. Menurut Ryff psychological well-being merupakan konsep dinamis yang
mencakup dimensi subjektif, sosial dan psikologis serta perilaku yang berhubungan. Kenyamanan dan
kebahagiaan remaja dalam proses pembelajaran sangatlah pcmingam'cna akan menunjang potensinya untuk
menentukan tujuan hidup remaja itu sendiri. Pentingny@Ihengkaji Psychological well-being pada peserta didik
sckolah menengah lanjutan, terutama pada peserta didik di SMK karena agar para peserta didik mengetahui serta
menerima kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya guna dapat menggali dan mengasah keterampilan
sesuai-minat yang dimiliki [20]. Dalam penelitian yang dilakukan Prabowo [18] menunjukkan bahwa tingkat
Psychological well-being pafJremaja di Sekolah Menengah Kejuruan cenderung sedang karena dalam jurnalnya
menjelaskan bahwa konsep Psychological well-being adalah kemampuan yang harus dimiliki individu untuk
menerima dirinya secara apa adanya, f§mbentuk hubungan yang hangat dengan individu lain, mandiri dalam
melakukan berbagai hal dan mandiri dalam menghadapi tekanan sosial memiliki tujuan hidup serta mampu
merealisasikan potensi yang ada pada dirinya secara berkelanjutan.

Masa remaja adalah masa yang kritis karena lcra]i peralihan perkembangan dari anak — anak menuju masa
dewasa. Mintarsih [15] menunjukkan bahwa tingkat Psycholog§E) well-being pada peserta didik di SMK adalah
rendah. Dalam jurnalnya mengatakan bahwa masalah —masalah yang dialami oleh peserta didik yang ditemui(Elda
masa perkembangannya akan berdampak pada psychological well-beingnya. Karena itu peserta didik yang
mempunyai psychological well-being vang baik akan mudah untuk diarahkan menjadi individu yanng
optimis kreatif, dapat mengaktualisasikan potensi dirinya dan memiliki tanggung jawab dalam kehidupannya.
Seperti dalam penelitian yang dipaparkan oleh mintarsih [15] dan Prabowo [18] bahwa tingkat psychological well-
being pada remaja cenderung di tingkat rendah sampai sedang. Fenomena ini juga terlihat pada peserta didik di
SMKN 1 Grati. Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa peserta didik tersebut menggambarkan tentang peserta
didik di SMKN 1 GRATI yang memerlukan aspek - aspek dari psychological well-being karena merasa kurang
atau tidak mendapatkan dukungan yang bisa menunjang tingkat psychological well-being yang dimiliki, salah satu
aspek yang ingin didapatkan oleh peserta didik adalah hubungan positif dengan orang lain.

Peserta didik membutuhkan cara untuk mengolah hubungan interpersonal serta rasa kepercayaan satu sama
lain. Karena dengan hubungan interpersonal yang baik peserta didik akan merasa berharga dan penting dalam
kehidupan bersosial. Hubungan interpersonal yang baik juga berpengaruh dengan pemaknaan dalam diri peserta
didik tentang saling memberi dan menerima dalam suatu hubungan. Selain dukungan positif, aspek lainnya yang
tergambar adalah penguasaan lingkungan. Kemampuan memodifikasi lingkungan menjadi penting karena untuk
memenuhi kebutuhan dan tuntutan yang akan dihadapi oleh peserta didik. Ada faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi psychological well-being yaitu : pertama adalah usia, karena penguasaan lingkungan yang
dilakukan oleh individu juga akan meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Kemudian faktor selanjutnya
adalah jenis kelamin, hal ini menjadi faktor yang mempengaruhi psychological well-being karena tingkat dan juga
perkembangan dar1 psychological well-being akan berbeda antara perempuan dan laki — laki. Kemudian faktor
yang ketiga adalah dukungan sosial, hal ini sangat jelas karena individu sebagai makhluk sosial akan memerlukan
orang lain untuk bisa membantu keberlangsungan hidupnya [18].

Menurut Sarafino [15] individu yang mendapatkan dukungan sosial akan merasa dicintai, dipedulikan,
dihormati dan @hargai, merasa salah satu bagian dari jaringan sosial, seperti keluar@ dan juga organisasi
masyarakat dan mampu bertahan pada saat dibutuhkan dalam keadaan bahaya. Karena itu dukungan sosial adalah
salah satu faktor yang penting untuk tingkat psychological well-being pada remaja. Karena remaja juga sangat
membutuhkan campur tangan orang lain untuk bisa membantunya dalam dalam banyak hal dan salah satunya
proses penerimaan diri dalam lingkungan yang mereka temui. Dukungan sosial dari teman sebaya dan orang tua
menjadi fungsi sosialisasi utama pada masa remaja [14]. Salah satu bek dukungan sosial adalah dukungan
emosional. Berbagai bentuk dukungan sosial yang dapat diterima ternyata dukungan emosional menjadi dukungan
yang penting, hal ini dikarenakan dukungan emosional dapat memberikan rasa aman dan dicintai bagi individu




yang mendapatkannya [17]. Dukungan emosional merupakan ungkapan empati, kepedulian dan perhatian terhadap
individu sehingga individu merf§a nyaman, dicintai dan diperhatikan saat menghadapi berbagai tekanan dalam
hidup. Dukungan emosional ini membuat remaja belajar saling bertukar perasaan dan masalah karena merasa saat
individu bercerita maka akan merasa lebih nyaman karena merasa individu yang mendengar telah mengerti akan
keadaan dirinya d;nmlsulah yang sedang ia hadapi.

Hal ini bisa membuat remaja merasa memiliki teman senasib, teman berbagi minat yang sama, teman
berbagai hal yang sama yang saling menguatkan untuk melakukan berbagai hal [9]. Dukungan teman sebaya
adalah hal biasa yang terjadi dalam kehidupan sehari — hari [21]. Salah satu bentuk dukungan yang bisa diberikan
adalah dukungan emosional. Adanya hubungan secara emosional dalam kehidupan remaja dengan teman
sebayanya akan memunculkan berbagai manfaat yang memberikan pengaruh yang besar bagi remaja tersebut.
Remaja sebagai peserta didik sekolah beranggapan bahwa tingkat kesesuaian diri dalam menjalin hubungan
dengan orang lain merupakan suatu tingkatan sosial yang bisa meningkatkan hubungan dalam pertemanan. Hal
tersebut terjadi karena kelompok pertemanan ini akan memberikan dukungan dan kekuatan secara emosional
terhadap remaja baik secara individu maupun kelompok. Dukungan emosional yang baik akan membuat individu
bisa mengatasi masalah yang sedang dihadapi karena mendapatkan dukungan - dukungan dari lingkungannya dan
begitupun sebaliknya, apabila dukungan emosionalnya negatif maka saat individu menghadapi masalah akan
bingung bahkan bisa memunculkan stres pada diri individu karena tidak mendapatkan dukungan dari lingkungan
sekitarnya.

Dukungan emosional diberikan untuk mendukung atau membentuk psychological well-being pada remaja.
Yang mana diketahui masa remaja memiliki emosional yang labil karena sejatinya sedang mencari jati diri. Masa
remaja bisa juga disebut dengan masa storm and stress yang mana pada masa ini telah menunjukkan perubahan
fisik dan kelenjar hormone yang men gakibatkan terjadinya ketegangan emosi yang meninggi. Pada masa ini remaja
telah mengalami perubahan fisik juga ketidakstabilan emosional tentang banyak hal yang remaja temui di
lingkungannya. Individu yang memiliki kontrol emosional yang baik akan bisa mengontrol serta memahami
perasaan ‘yang mereka miliki dengan baik pula, individu tersebut juga dapat memahami perasaan yang dialami
orang lain secara baik. Individu dengan perkembangan emosional yang baik akan memungkinkan individu tersebut
dapat mengontrol dengan baik pikiran yang mereka miliki sehingga bisa mendorong produktivitas mereka,
Mengetahui kecerdasan emosional semenjak peserta didik baru memasuki sekolah perlu diperhatikan karena guna
mendukung secara maksimal keberhasilan serta kesejahteraan psikologis peserta didik. Schingga bisa dikatakan
untuk membentuk psychological well-being yang tinggi salah satu cara yang dapat dilakukan dengan
memperhatikan dukungan emosional yang didapat. Hal ini dikarenakan dukungan emosional bisa membuat
individu merasa nyaman dan percaya diri karena merasa mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitarnya _

II. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasi. Penelitian kuantitatif didefinisik an sebagai alat untuk
menganalisis keterangan tentangfa yang ingin diketahui dengan proses menemukan pengetahuan dengan
menggunakan data berupa angka . Penelitian korelasi adalah suatu penelitian pengumpulan data untuk menentukan
adanya hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Subjek penelitian ini adalah peserta didik
di SMKN 1 Grati dengan populasi yang berjumlah 2000 orang. Rumus miﬂ digunakan pada pengambilan sampel
di penelitian ini, yang menggunakan toleransi kesalahan 5%. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 333 responden. Teknik sampling dalam penelitian ini meng gunakan probability sampling den I3 metode
simple random sampling yakni dengan memilih peserta didik secara acak sebagai sampel. Metode probability
sampling yang merupakan metode pengambilan sampel dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini di gunakan peneliti karena populasi yang di gunakan
bersifat homogen yaitu peserta didik di SMKN 1 Grati.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah skala psikologi. Untuk mengumpulkan
data, skala akan disebarkan kepada responden yang menjadi subjek penelitian. Model penskalaan pada penelitian
ini menggunakan model skala Likert. Skala psychological well-being yang digunakan adalah skala yang diadopsi
dari Aini [1] dengan nilai reliabilitas skala setelah dilakukan #ry out sebesar 0,822 dan nilai validitas item berkisar
0,314 —0,483. Sedangkan, Skala dukungan emosional yang digunakan adalah skala yang diadopsi dari Nisak [17]
dengan nilai reliabilitas skala setelah dilakukan try out sebesar 0,894 dan nilai validitas item berkisar 0,310 —
0,756. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang menggunakan statistik inferensial.
Analisis yang digunakan dalam statistik inferensial adalah analisis korelasi product moment.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

penelitian in1 menunjukkan koefisien korelasi 0,562 dengan taraf signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05).
Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan emosional dengan
psychological well-being. Hubungan p(aif dari penelitian ini menggambarkan bahwa semakin tinggi
mendapatkan dukunB1 emosional maka tingkat psychelogical well-being yang dimiliki oleh peserta didik di
SMKN 1 Grati juga akan semakin tinggi dan sebaliknya jika semakin rendah mendapatkan dukungan emosional
maka maka tingkat psychological well-being yang dimiliki oleh peserta didik di SMKN 1 Grati juga akan rendah.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima karena memiliki hubungan
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positif antara dukungan emosional dengan ;!S}rhofogicai well-being pada peserta didik terbukti. Penelitian E
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan tingkat dukunggl emosional pada peserta didik perempuan dan
laki — laki. Karena rata — rata tingkat dukungaum'l()si()nal pada peserta didik perempuan dan laki — laki sebesar
38,364 dan 37,928 Dan juga rata —rata tiffgkat psychological well-being antara peserta didik perempuan dan laki
~ laki sebesar 57,820 dan 56494, Dengan jumlah pesglta didik antara perempuan dan laki —laki tidak sama yaitu
dengan peserta didik perempuan sejumlah 250 orang dan peserta didik laki —laki sejumlah 83 orang.

Hasil kategorisasi pada penelitian ini dapat diketahui bahwa tingkat dukungan emosional yang dimiliki oleh
peserta didik di SMKN 1 Grati ini berkisar pada kategori sedang sampai rendah yaitu sekitar 42% Hal mni
menunjukkan bill‘lW':l)"ilk peserta didik yang memiliki tingkat dukungan emosional yang rendah sehingga
tingkat psychological well-being yang dimiliki oleh peserta didik pun juga rendah yaitu sekitar 36,9 %. Penelitian
ini mendapatkan responden sekitar usia 16 tahun — 18 tahun atau berada pada fase remaja awal ( (13/14 —17 tahun)
dan remaja lanjut (17 — 20/21 tahun). Masyarakat dunia akhir — akhir ini sedang menghadapi kesusahan karena
dilanda musibah berupa wavah virus COVID-19. System pembelajaran yang secara signifikan berubah akibat dari
terjadinya pandemic COVID-19 yang mana dari proses interaksi belajar mengajar secara tatap muka langsung
menjadi interaksi dalam jaringan (daring) atau jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh ini membawa dampak kepada
peserta didik, yakni karena tidak biasanya bertemu secara tatap muka baik dengan teman dan guru harus berubah
menjadi tatap muka secara virtual membuat timbulnya rasa kejenuhan dan kebosanan pada banyak peserta didik
ketika pembelajaran berlangsung [23]. Individu akan dapat meningkatkan kemampuan dalam mengolah
permasalahan yang dihadapi di sekolah ketika memiliki hubungan dekat dengan teman atau keluarga [23].

Peserta didik merasa kesulitan dalam proses pembelajaran jarak jauh karena disebabkan oleh minimnya
sumber pembelajaran dan kurangnya dukungan orang tua [9]. Dampak pandemi juga menimbulkan stress saat di
berada di rumah. Ditambah dengan kebijakan pembatasan sosial yang mengharuskan berada di dalam rumah
membuat memiliki kecenderungan resiko kebingungan dan kemarahan. Karena hal ini membuat peserta didik
merasa memiliki tekanan karena tidak bisa bertemu dengan teman sebayanya juga lingkungan sosialnya schingga
membuat’ dukungan emosionalnya rendah. Hall penelitian ini menunjukkan 31,6 % pengaruh dari dukungan
emosional yang dapat mempengaruhi tingkat psychological well-being pada peserta didik dan sisanya tingkat
psychological well-being dapat dipengaruhi oleh variabel lain dimana variabel tersebut tidak diteliti pada
penelitian ini.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara dukungan emosional dengan psychologidfhvell-being pada peserta didik di SMKN 1 Grati.
Hasil penelitian menunjukkan hasil koefisien korelasi 0,562 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya
hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. Hubungan positif dari penelitian ini menggambarkan bahwa semakin
tinggi mendapatkan dflngan emosional maka tingkat psychological well-being yang dimiliki oleh peserta didik
di SMKN 1 Grati juga akan semakin tinggi dan sebaliknya jika semakin rendah mendapatkan dukungan emosional
maka maka tingkat psychological well-being yang dimiliki oleh peserta didik di SMKN 1 Grati juga akan rendah.
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